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ABSTRACT

Arabic language teaching in Islamic higher education remains challenged by students’
inadequate reading and writing abilities. This situation is largely associated with the
continued reliance on conventional teaching methods, limited implementation of active
learning strategies, and the absence of meaningful integration between gird’ah (reading) and
kitabah (writing). Consequently, students tend to participate less actively, experience
difficulties in understanding texts, and show limited competence in expressing ideas in
written Arabic. These conditions highlight the urgency of developing an instructional model
that responds to practical classroom demands while also enriching the theoretical
foundations of Arabic language education.

This study seeks to design and evaluate the effectiveness of an active learning—oriented
instructional model, referred to as Cooperative Text Pairing (CTP), for enhancing students’
Arabic reading and writing competencies.

The study adopted a Design-Based Research (DBR) methodology involving systematic
stages of identifying instructional problems and needs, designing and developing the model,
conducting repeated trials accompanied by formative evaluation, and refining the design to
formulate instructional design principles. The research was conducted at STAI Al-Hidayah
Tasikmalaya.

Findings demonstrate that the CTP model possesses strong conceptual soundness, rooted in
constructivist learning theory and shaped by empirical evidence, as summarized below:

1. Current Arabic instruction is predominantly characterized by translation-based and
lecture-centered practices, which contribute to limited development of reading and
writing skills, low learner engagement, and inadequate accommodation of students’
diverse initial proficiency levels. This condition underscores the necessity of an
active learning model that integrates gira ‘ah and kitabah through collaborative and
contextual learning activities.

2. The Cooperative Text Pairing (CTP) model was developed through an iterative
DBR cycle grounded in active learning principles, positioning texts as the core of
instructional activities and combining reading and writing through structured pair
work, informed by constructivist and cooperative learning perspectives.

3. Experimental results indicate that the CTP model effectively enhances students’
learning motivation, improves lecturers’ pedagogical practices, and significantly
strengthens students’ reading and writing performance. Learning improvement is
evidenced by substantial differences between pretest and posttest scores, supported
by validation from experts and practitioners confirming the model’s practicality and
validity. Empirical data further reveal a steady increase in mean scores from 53.10
to 86.70 in the final trial, with statistical significance at p < 0.05.

4. In addition, the study formulates instructional design principles that include
integrated development of reading and writing skills, functional use of grammar
within communicative contexts, activation of learners’ roles, management of
cognitive load, and iterative, adaptive instructional design consistent with the DBR
framework. These principles represent a theoretical contribution that is transferable
to Arabic language instruction in higher education settings.



ABSTRAK

Pembelajaran Bahasa Arab di perguruan tinggi Islam masih menghadapi
problematika rendahnya keterampilan membaca dan menulis mahasiswa yang
ditandai oleh dominasi pendekatan tradisional, minimnya pembelajaran aktif,
serta belum terintegrasinya keterampilan qira’ah dan kitabah secara fungsional.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi mahasiswa, keterbatasan
pemahaman teks, dan lemahnya kemampuan mengekspresikan gagasan secara
tertulis dalam Bahasa Arab. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model
pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan praktis sekaligus memberikan
kontribusi teoretis bagi pembelajaran Bahasa Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas model
pembelajaran aktif Cooperative Text Pairing (CTP) dalam meningkatkan
keterampilan membaca dan menulis Bahasa Arab mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR) dengan
tahapan analisis problematika dan kebutuhan pembelajaran, perancangan dan
pengembangan model, uji coba dan evaluasi formatif secara berulang, serta
penyempurnaan desain hingga diperoleh prinsip-prinsip desain pembelajaran.
Lokus penelitian ini adalah STAI Al-Hidayah Tasikmalaya.

Hasil penelitian menunjukkan model CTP mempunyai validitas konseptual kuat,
berdasarkan teori kontruktivisme dan dikembangkan sebagai respon dari temuan-
temuan penelitian sebagaimana berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab masih
didominasi metode terjemahan dan ceramah, sehingga keterampilan
membaca dan menulis mahasiswa belum berkembang optimal, partisipasi
rendah, dan perbedaan kemampuan awal belum terakomodasi. Kondisi ini
menegaskan perlunya model pembelajaran aktif yang mengintegrasikan
qira’ah dan kitabah secara kolaboratif dan kontekstual.

2. Penelitian ini mengembangkan model Cooperative Text Pairing (CTP)
berbasis active learning melalui pendekatan Design-Based Research (DBR)
secara iteratif. Model ini menempatkan teks sebagai pusat aktivitas belajar
dan mengintegrasikan keterampilan membaca dan menulis melalui kerja
sama berpasangan dengan landasan konstruktivisme dan pembelajaran
kooperatif.

3. Hasil uji coba menunjukkan bahwa model CTP efektif meningkatkan
motivasi belajar, kinerja pedagogis dosen, serta keterampilan membaca dan
menulis mahasiswa. Peningkatan signifikan hasil belajar dibuktikan melalui
perbedaan pretest dan posttest serta didukung validasi pakar dan praktisi
yang menunjukkan kelayakan dan validitas model. Secara empiris,
penerapan model CTP menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
progresif, dari rata-rata skor awal 53,10 menjadi 86,70 pada uji coba akhir,
yang diperkuat oleh hasil uji statistik dengan tingkat signifikansi < 0,05

4.  Penelitian ini juga menghasilkan prinsip desain pembelajaran yang
mencakup integrasi keterampilan membaca dan menulis. fungsionalisasi
kaidah, aktivasi mahasiswa, pengurangan beban kognitif, serta desain iteratif
dan adaptif berbasis DBR. Prinsip ini menjadi kontribusi teoretis yang dapat
direplikasi dalam pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi.



